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ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah fisika. Jenis
penelitiannya kuantitatif dengan menggunakan metode ekperimen semu (quasi-experiment) dan
desain quasi experimental dengan bentuk non-equivalentcontrol group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Palu pada semester genap tahun
ajaran 2019/2020. Sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI
IPA 2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Sampling Random
Purposive. Instrumen dalam penelitian ini adalah RPP dan LKPD. Instrumen pengukuran terdiri
dari tes pemahaman konsep dan kemampuan peme-cahan masalah. Materi tes adalah Gelombang
Bunyi untuk kelas XI semester genap dan berbentuk tes uraian. Data yang dikumpulkan dari
penelitian diolah dengan menggunakan teknik statistik menggunakan uji prasyarat analisis dan
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang bunyi, yang ditunjukkan
dengan nilai signifikannya (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikan (o). (2) terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi gelombang bunyi, yang ditunjukkan dengan nilai signifikannya (2-tailed) lebih kecil dari
taraf signifikan (o)

Kata Kunci: PBL Melalui Pendekatan CTL, Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah.

PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika masih menghadapi beberapa masalah di kelas, salah satunya
yaitu masih menggunakan metode tradisio—nal dan tidak kontekstual. Disamping itu, guru
fisika belum efektif melatihkan kemampuan pemecahan masalah, sehingga peserta didik
kurang bahkan tidak memili-ki kemampuan memecahkan masalah. Kurangnya
pemahaman konsep peserta didik, membuat pembelajaran fisika itu terasa sulit, tidak
menarik, dan membosankan. Peserta didik menjadi pasif dan ti-dak kreatif, sementara
kehidupan di masa de-pan menuntut pemecahan masalah baru seca-ra inovatif sehingga
upaya perancangan pembelajaran dengan menggunakan strategi yang efektif terhadap
pemahaman konsep dan ke-mampuan pemecahan masalah perlu dilakukan.

Depdiknas (2006) menyatakan bahwa pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
pembelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
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penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Nurhadi & Senduk (2004) “peserta didik akan belajar dengan baik apabila
yang mereka pelajari berhubungan dengan apa yang telah diketahui, serta proses belajar
akan produktif jika peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar di sekolah”.
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan pilihan yang tepat
karena peserta didik dapat mengalami secara langsung dari pengalaman yang ada di
lingkungan. Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat
mewujudkan sistem pembelajaran yang aktif dan tidak membosankan bagi peserta didik
sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang sering terjadi pada
pembelajaran fisika di sekolah.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) cocok digunakan pada materi pelajaran fisika karena tidak
hanya memerlukan kemampuan mengingat tetapi fisika juga mengkaji hubungan konsep
dengan kehidupan sehari-hari. Keaktifan dan kekreatifan peserta didik sangat dibutuhkan
pada proses pembelajaran, dengan model pembelajaran ini akan membuat peserta didik
membangun sendiri pengetahuan mereka tentang konsep-konsep materi yang diajarkan.

Materi fisika yang diajarkan kepada peserta didik diharapkan menjadi lebih cepat
diterima oleh peserta didik dan peserta didik juga lebih mudah untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis kasus yang berhubungan dengan
ilmu-ilmu fisika.

Hutama (2014) melakukan penelitian terhadap model problem based learning
melalui pendekatan contextual teaching and learning dengan judul pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar IPS. la menyimpulkan bahwa Ada perbedaan hasil belajar
antara kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL) melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPS. Perbedaaan peningkatan
hasil belajar yang signifikan dapat terlihat dari nilai rata-rata kelas yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dari 42,09 menjadi 57,61 atau meningkat sebesar 15,52, sedangkan pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional perbedaan tidak terlalu
signifikan yaitu dari nilai rata-rata 42,06 menjadi 48,08 atau meningkat sebesar 6,02.
Respon peserta didik setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran IPS berada
pada kriteria “Baik” dengan persentase sebesar 82,47%.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah mata pelajaran yang diteliti, peneliti
melakukan penelitian dibidang mata pelajaran fisika dan yang ukur dalam penelitian
yaitu pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah fisika.

Dwi, (2013) melakukan penelitian tentang mengukur tingkat pemahaman dan
kemampuan pemecahan masalah fisika dengan judul pengaruh strategi Problem Based
Learning (PBL) berbasis Information Communication Technology (ICT) terhadap
pemahaman konsep dan pemecahan masalah fisika. la menyimpulkan bahwa (1) terdapat
perbedaan pemahaman konsep yang signifikan antara peserta didik yang dibelajarkan
dengan menggunakan strategi Problem Based Learning (PBL) berbasis Information
Communication Technology (ICT) dan strategi Problem Based Learning (PBL). (2)
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang signi-fikan antara peserta
didik yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi Problem Based Learning (PBL)
berbasis Information Communication Technology (ICT) dan strategi Problem Based
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Learning (PBL).

Khusus untuk penelitian pengaruh Problem Based Learning (PBL) melalui
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah masih sedikit yang melakukannya terutama untuk
materi pembelajaran fisika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode ekperimen semu (quasi-experiment).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain quasi experimental
dengan bentuk non-equivalentcontrol group design. Desain quasi experimental merupakan
desain yang memiliki kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2011).

Pemilihan bentuk non equivalent control group design dikarenakan baik kelompok
eksperimen maupun kelompokkontrol tidak dipilih secara random, dan berikutadalah
rancangan desain penelitiannya :

Tabel 1 Desain Penelitian
E 0O; X 0O,
K O3 - O4

Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

O1 : Pretest kelompok eksperimen

02 : Posttest kelompok eksperimen

O3 : Pretest kelompok kontrol

04 : Posttest kelompok kontrol

X : Model PBL melalui pendekatan CTL

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Palu yang terletak di Jalan Jendral
Gatot Subroto No.70, Besusu Tengah, Kecamatan Palu Timur, Kota Palu Provinsi
Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2019/2020.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Palu pada semester genap tahun ajaran
2019/2020.

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel yang digunakan yaitu kelas X1 IPA
1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci (KBBI, 2001). Analisis Deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar
untuk menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskriptif ini meliputi
beberapa hal, yakni distribusi frekuensi, pengukuran tendensi pusat dan pengukuran
variabilis (Wiyono, 2001).
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas variabel Pretest-posttest menggunakan kolmogrov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk Test. Perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0
1. Pemahaman Konsep

Data uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk variabel
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pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas posttest pemahaman konsep

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic Df Sig
Posttest Kelas Eksperimen 162 30 044 933 30 061
(X1 Ipal)
Posttest Kelas Kontrol 131 30 200 933 30 059
(Xl 1pa2)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 maka
dapat simpulkan bahwa posttest pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

2. Kemampuan Pemecahan masalah

Data uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk variabel
pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas posttest kemampuan pemecahan masalah

Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig | Statistic Df Sig
Posttest Kelas Eksperimen 165 30 036 937 30 074
(XI 1pal)
Posttest Kelas Kontrol 167 30 033 934 30 053
(X1 Ipa2)

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05
maka dapat simpulkan bahwa posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians populasi data
adalah sama atau tidak. Apabila varians populasi sama, maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS
22.0 yaitu Analyze-Compare Mean-One-Way Anova.

1. Pemahaman Konsep

Homogenitas posttest pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Uji Homogenitas posttest pemahaman konsep
Test of Homogeneity of Variances
Pemahaman Konsep Peserta didik

Levene Statistic dfl

df2 Sig.

1.076 1 58 .304

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat besarnya signifikan adalah 0,304. Karena
signifikan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai Posttest pemahaman
konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Homogenitas pretest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4 Uji Homogenitas posttest kemampuan pemecahan masalah
Test of Homogeneity of VVariances
Kemampuan
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Levene Statistic dfl df2 Sig.

476 1 58 493

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat besarnya signifikan adalah 0,493. Karena
signifikan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai Posttest kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dari kedua kelas, dan hasilnya
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, selanjutnya dilakukan uji
kesamaan dua rerata dengan uji t dinama nilai signifikasinya 0,05. Uji hipotesis dalam
peneitian ini digunakan untuk mengetahui signifikasi koefisien untuk kedua kelompok
sampel menggunakan uji-t Independent sample T-Test.

Kriteria pengujian sebagai berikut :

1) Ho diterima jika signifikansi atau o> 0,05

2) Ho ditolak jika signifikansi atau a < 0,05

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui Pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Fisika yang diberikan di kelas XI.

Hipotesis untuk hasil tes pemahaman konsep dirumuskan sebagai berikut :

Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Pemahaman Konsep
peserta didik

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Pemahaman
Konseppeserta didik

Hasil uji hipotesis berdasarkan nilai signifikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Uji-t Pemahaman konsep kelas kontrol dan kelas eksperimen

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. T df Sig. | Mean | Std. Error | 95% Confidence
(2- |Differen | Difference | Interval of the
tailed ce Difference
) Lower | Upper
Equal 104 .748( 2.53 58| .014]| 7.29167 2.87870| 1.5293| 13.0540
variance 3 1 2
S
Eema assumed
% Equal 253| 57.08| .014|7.20167| 2.87870| 1.5292| 13.0540
variance 3 3 8 6
S not
assumed
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Tabel 6 Uji-t kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen
Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F Sig. T Df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- | Differen | Error Interval of the
tailed) ce Differen Difference
ce Lower | Upper
Equal 291 591 2.66 58 .010( 6.00000| 2.25101| 1.4941| 10.50589
variance 5 1
S
Kema assumed
TP Equal 2.66| 57.799| .010| 6.00000| 2.25101| 1.4937 10.50622
variance 5 8
S not
assumed

Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik

Berdasarkan tabel diatas nilai sig (2-tailed) untuk pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah menunjukkan angka 0,014 dan 0,010 yang artinya lebih
kecil dari a=0,05/2 = 0,025. Karena nilainya lebih kecil dari 0,025 maka Ho ditolak
Pembahasan

Hasil pencapaian pemahaman konsep disebabkan adanya perlakuan pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Perbedaan tingkat pemahaman konsep antara kelas
tersebut dikarenakan pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
sedangkan kelas kontrol model pembeajaran konvensional.

Pada awalnya pemahaman konsep peserta didik belum maksimal, setelah
dilakukannya pembelajaran peserta didik dituntut untuk melakukan aktivitas belajar
bersama memecahkan masalah, bertanya, menjawab, mengajukan gagasan dan
menanggapi pertanyaan ataupun permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga
pembelajaran benar-benar berpusat pada peserta didik dimana dengan kegiatan ini akan
menyebabkan terjadinya perubahan kemampuan peserta didik dalam menumbuhkan
pemahaman konsep karena peserta didik berperan aktif dalam belajar.

Berdasarkan pengujian dengan uji t diperoleh bahwa nilai varians pemahaman
konsep peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama, namun memiliki
rata-rata yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) yang
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digunakan pada kelas eksperimen lebih produktif, dapat membuat kemampuan
pemahaman konsep peserta didik meningkat karena pembelajaran dikaitkan dengan
kegiatan ilmiah dan membuat peserta didik lebih berperan aktif.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis uji-t pada variabel
kemampuan pemecahan masalah fisika  diperoleh bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalahpeserta didik antara peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran melalui model Problem Based Learning (PBL) melalui pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran konvensional, yang ditunjukkan dari hasil thitung 2,665 lebih dari ttabel
2,010 pada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) 58. Karena ttabel < thitung > -
ttabel (2,010<2,665>-2,010) dan berdasarkan kriteria pengujian untuk uji-t, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga berdasarkan uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika.

Berdasarkan hasil penelitian suasana belajar yang mendukung merupakan salah satu
faktor pendukung bagi peserta didik dalam belajar. Intinya dalam proses belajar mengajar
guru terus berupaya mengharapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta
didik sehingga tujuan pembeajaran diharapkan menjadi lebih bermakna bagi peserta
didik. Sehingga peserta didik senang belajar pada akhirnya akan mendapatkan hasil
belajar yang lebih memuaskan. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
melalui pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) membuat siswa menjadi
lebih aktif dalam proses belajar mengajar dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, melakukan penyelidikan secara berkelompok, menemukan
masalah dan menyelesaikan masalah berdasarkan konsep yang benar, sehingga
permasalahan dalam pembelajaran dapat dipecahkan. Sedangkan pada kelas kontrol
peserta didik cenderung menjadi pasif karena siswa kurang mengaitkan permasalahan
dengan kehidupan sehari-hari atau cara yang kurang kontektual terhadap suatu
permasalahan dalam pembelajaran.

Peneliti memperoleh hasil nilai yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah fisika dengan penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) melalui pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pemahaman konsep dan pemecahan masalah
fisika yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional, hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Khamid dan Santosa, (2016) bahwa (1) pembelajaran
matematika dengan pendekatan PBL dan Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika dan motivasi belajar peserta didik dan
(2) pembelajaran matematika dengan pendekatan PBL lebih efektif daripada pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) ditinjau dari motivasi belajar peserta didik,
namun tidak lebih efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematika pada peserta
didik kelas VII1 SMP Negeri 1 Margasari Kabupaten Tegal.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah Harahap, (2020) bahwa (1) Terdapat
Pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan model Contextual Teaching And
Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan Qhit (5,05)
> Qtabel (3,96); (2) Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) dengan
model Contextual Textual And Learning (CTL) terhadap kemampuan pemahaman konsep,
dengan Qhit (24,74) > Qtabel (3,96); (3) Terdapat pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep
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matematis siswa,dengan Qhit (5,29) < Qtabel (3,96); (4) Terdapat pengaruh model
Contextual Textual And Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep matematis, dengan Qhit (8,34) < Qtabel (3,96). Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Yuliaika Trisnawati, Sudargo dan Dina Prasetyowati, (2018) bahwa
(1) Ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan
model ContextualTeaching and Learning, model Problem Based Learning dan model
pembelajaran konvensional; (2) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan model Contextual Teaching andLearning sama dengan model Problem
Based Learning; (3) Kemampuan pemahaman konsepmatematis siswa yang menggunakan
model Contextual Teaching and Learning lebih baik dari model pembelajaran
konvensional; (4) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan
model Problem Based Learning lebih baik dari model pembelajaran konvensional; (5) Ada
pengaruh keaktifan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan model Contextual Teaching and Learning dan model Problem Based
Learning.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)terhadap pemahaman
konsep peserta didik pada materi gelombang bunyi, yang ditunjukkan dengan nilai
signifikannya (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikan (o).

2. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi gelombang bunyi, yang ditunjukkan
dengan nilai signifikannya (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikan (a).
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